
 

ANALISIS PERGESERAN STIGMA 

GENDER GURU PENDIDIKAN  

ANAK USIA DINI 

 
TUGAS AKHIR 

ARTIKEL PUBLIKASI SINTA 2 

 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan S1 

dalam ilmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

 

 
 

 

Oleh : 

NILAL MUNA FATMAWATI 

NIM: 2003106016 

 

 

 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2023





i  

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama  : Nilal Muna Fatmawati 

NIM  : 2003106016 

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini  

 

Menyatakan bahwa tugas akhir yang berjudul: 

 

ANALISIS PERGESERAN STIGMA GENDER GURU 

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

 

secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, 

kecuali bagian tertentu yang dirujuk sumbernya.  

 

 

          Semarang, 25 September 2023 

 

          Pembuat Pernyataan,  

 

 

 

 

 

         Nilal Muna Fatmawati 

    NIM: 2003106016 



ii  

         

  



iii  

  



iv  

KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT., yang telah melimpahkan 

rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan tugas akhir artikel publikasi sinta 2. 

Penulisan tugas akhir disusun guna memenuhi syarat memperoleh 

gelar sarjana pendidikan S1 di FITK UIN Walisongo Semarang 

pada tahun 2023. Proses penyusunan tugas akhir ini tidak lepas 

dari bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu pada 

kesempatan ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada; 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 

Prof. Dr. Imam Taufiq, M.Ag. 

2. Dekan FITK Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, Dr. Ahmad Ismail, M.Ag. M. Hum. 

3. Wakil Dekan I, Prof. Dr. Mahfud Junaidi, M.Ag. 

4. Kepala Jurusan PIAUD Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, H. Mursid, M.Ag. 

5. Dosen Pembimbing, Dr. Sofa Muthohar, M.Ag. 

6. Segenap keluarga besar  

7. Seluruh teman PIAUD Angkatan 2020, 2021, 2022 

Semoga kedepan tugas akhir ini bermanfaat bagi pembaca. 

       Semarang, 27 September 2023 

                               Penulis 



  

 

DAFTAR ISI 

 
PERNYATAAN KEASLIAN .................................................. i 

PENGESAHAN ...................................................................... ii 

NOTA DINAS .......................................................................iii 

KATA PENGANTAR ............................................................................ iv 

Abstrak.......................................................................................................... 1 

Abstract ........................................................................................................ 2 

Pendahuluan .............................................................................................. 4 

Metodologi ............................................................................................... 11 

Hasil dan Pembahasan ....................................................................... 12 

Stigma Guru PAUD Dianggap Tidak Membutuhkan 
Pendidikan Tinggi .......................................................................... 12 

Pendidik PAUD Tidak Profesional dengan Gaji yang 
Rendah .................................................................................................. 18 

Pendidik PAUD untuk Laki-Laki dianggap Kurang 
Pantas dan Minim Karir............................................................... 22 

Simpulan .................................................................................................. 26 

Ucapan Terima Kasih .......................................................................... 27 

Daftar Pustaka ........................................................................................ 28 

History ....................................................................................................... 34 

Lampiran ................................................................................................... 36 

RIWAYAT HIDUP ............................................................................... 39 





1  

 

   Volume 7 Issue 2 (2023) Pages 2505-2517 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan  
Anak Usia Dini 
ISSN: 2549-8959 (Online) 2356-1327 (Print) 

Analisis Pergeseran Stigma 
Gender Guru Pendidikan Anak 
Usia Dini 

Nilal Muna Fatmawati1, Mardiyan 
Hayati2, Sofa Muthohar1 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Universitas Islam 
Negeri Walisongo Semarang, Indonesia(1); 
Pendidikan Agama Islam, Universitas 
Muhammadiyah Semarang, Indonesia(2) DOI: 
10.31004/obsesi.v7i2.4265 

 

Abstrak 
Adanya stigma negatif yang muncul dimasyarakat 
terhadap guru pendidikan anak usia dini karena gaji 
yang rendah dan ketidakprofesionalan guru 
menimbulkan dampak buruk bagi mahasiswa PAUD, 

guru PAUD, dan masyarakat. Sehinga hal ini 
menyebabkan kurangnya kepercayaan diri dan 
minat mahasiswa dalam memilih program studi 
PAUD. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

stigma negatif yang diberikan agar mampu 
menempatkan stigma secara proporsional untuk 
dasar bagi seseorang yang akan memilih program 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i2.4265


2  

studi pendidikan anak usia dini. Penelitian ini 

menggunakan kualitatif didukung dengan 
pendekatan sosiologis. Obyek penelitian adalah 
masyarakat perkotaan, guru TK/RA, mahasiswa dan 
mahasiswi PIAUD FITK UIN Walisongo Semarang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stigma 
negatif yang berhubungan dengan guru 
PAUD/PIAUD sudah bergeser menjadi pentingnya 
profesionalisme guru PAUD/PIAUD, gaji yang cukup  

dan cocok untuk laki-laki dan perempuan. Penelitian 
ini menghasilkan pembahasan baru dari analisa 
yang diperoleh, sehingga mampu menghantarkam 
keyakinan dan kepercayaan diri kepada mahasiswa 

ataupun calon guru untuk memilih program studi 
PAUD/PIAUD. 

Kata Kunci: stigma; guru pendidikan anak usia dini; paud; 
piaud; profesional 
 

Abstract 
There is a negative stigma that arises in the 
community towards PAUD teachers due to low 
salaries and the unprofessionalism of teachers has a 

negative impact on PAUD students, PAUD teachers, 
and the community. So that this causes a lack of 
confidence and interest in students in choosing 
PAUD study programs. This study aims to analyze 

the negative stigma given to be able to place stigma 
proportionally as the basis for someone who will 
choose an early childhood education study program. 
This study uses qualitative research supported by a 

sociological approach. The objects of the research were 
urban communities, TK/RA teachers, PIAUD FITK 
students at UIN Walisongo Semarang. The results of 
this study indicate that the negative stigma attached 
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to PAUD/PIAUD teachers has shifted to the 

importance of PAUD/PIAUD teacher 
professionalism, adequate and decent salaries for 
men and women. This research resulted in a new 
discussion from the analysis obtained, so as to be able 

to deliver confidence and confidence to students or 
prospective teachers to choose PAUD/PIAUD study 
programs. 

Keywords: stigma; early childhood education teacher; 
paud; piaud; professional 
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Pendahuluan 

Pendidikan yang diterima anak tidak lain adalah 
di lembaga sekolah, dalam membangun karakter anak 
usia dini guru memiliki peranan dalam. Undang-
undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 ayat 1 dalam 

(Istiana, 2014) berbunyi bahwa pendidikan anak usia 
dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. Menurut Fadlillah, 
mengatakan bahwa pada masa proses tumbuh 

kembangnya anak usia dini merupakan individu yang 
unik dengan karakteristiknya disetiap masing-masing 
anak. Masa bagi anak usia dini dianggap sebagai masa 
yang sangat penting, dimana anak mengalami proses 
tahapan tumbuh kembang dengan sangat pesat agar 

dapat dipersiapkan sebagai bekal untuk jenjang di masa 
selanjutnya (Fadlillah, 2016). Maka dengan hal ini guru 
sangatlah memiliki peran penting didalam upaya 
stimulasi pertumbuhan dan perkembangan pada anak 

usia dini, apalagi di setiap individu anak usia dini 
terdapat karakteristik dan keunikan yang berbeda-beda, 
maka disinilah peran guru diharapkan mampu 
mengoptimalisasi pada capaian perkembangan pada 

anak usia dini.  

Pengasuhan dan pendidikan yang dilakukan  oleh  
pendidik  dan  orang  tua  melalui berbagai usaha dan 

setting lingkungan yang baik memiliki tujuan agar anak 

dapat merasakan suasana lingkungan belajar yang ramah 

bagi anak, sehingga anak bisa mendapat pengalaman dari 
lingkungan yang ada melalui pengamatan, peniruan, 
dan percobaan yang dilakukan sebagai latihan secara 
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terus menerus untuk mengembangkan seluruh bakat dan 
potensi begitu juga kecerdasan dalam diri anak (Ariyanti, 
2016). Tetapi dibalik hal ini, berdasarkan wawancara 

terhadap mahasiswa PAUD yang berasal dari 
kabupaten Tegal dan Pemalang pada bulan November 
2022, mereka mendapat stigma yang dikemukakan oleh 
masyarakat sekitar yaitu guru PAUD dianggap kurang 

professional karna hanya mengajarkan tepuk dan 
bernyanyi saja, sehingga jika menjadi guru PAUD tidak 
perlu berpendidikan tinggi profesi. Selain itu peran guru 
PAUD dipandang sebelah mata dikarenakan gaji yang 

kecil, dan ada juga yang menganggap bahwa guru PAUD 
sebaiknya perempuan, karena dianggap lebih pantas 
dibandingkan laki-laki dalam pengajaran.  

Fenomena tentang minoritasnya guru laki- laki 
terjadi juga di Hong Kong yaitu laporan Ho & Lam 
mendata sejumlah 1,2% dari total keseluruhan laki-laki 

yang menjadi guru PAUD, sedangkan di Taiwan 
prosentasenya hanya mencapai pada angka 1,6% saja 
(Ho & Lam, 2014). Beberapa sifat yang mencirikan 

tentang adanya steorotip menurut Lippmann di Public 

Opinion yaitu ditandai dengan adanya penyederhanaan, 

pandangan steorotipe berlanjut sampai turun temurun 

dari tiap generasi, tahan terhadap perubahan. It is 

resistant to change, artinya tidaklah mudah steorotipe 

yang sudah melekat dapat dirubah dengan begitu saja 
(Lippmann, 2015). Dalam studi Mtshatsha melalui teori 
Skema Gender Sandra Bem mengatakan bahwa teori ini 
banyak menjelaskan tentang berbagai macam steorotip 

gender yang berdampak pada pembentukan sistem 
kepercayaan dan munculnya diindoktrinasi terhadap 
perempuan ataupun laki-laki yang telah menjadi budaya 
sehingga menimbulkan perbedaan sosial (Mtshatsha & 

Omodan, 2022), dengan adanya perbedaan sosial 
tersebut memicu adanya steorotipe. Menurut Samovar 
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steorotipe diartikan sebagai anggapan yang diyakini dan 
dianut oleh sekelompok orang sejak lama, sehingga 
menimbulkan sebuah kepercayaan yang telah 

terbentuk sebelumnya (Samovar et al., 2009). Hal ini 
berdampak pada kurangnya kepercayaan diri dan 
minat mahasiswa dalam memilih program studi PAUD. 
Terlebih hal itu dikarenakan adanya pengaruh dari 

lingkungan keluarga yaitu dengan sikap dan aktifitas 
yang mempengaruhi adanya minat pada diri seseorang 
baik secara langsung ataupun tidak langsung, maka 
sebaiknya dari lingkungan keluarga dapat mendukung 

profesi guru PAUD sebagai bentuk kebutuhan dan 
layanan pendidikan bagi daerah masing-masing 
(Rachman et al., 2022).  

Pada penelitian sebelumnya mendeksripsikan 
tentang problem dari stereotip gender profesi guru PAUD 

berdasarkan metode library research (Dianita, 2020). 

Maka pada penelitian ini diharapkan muncul adanya 
sesuatu yang dapat diluruskan terkait pandangan yang 
terjadi pada profesi guru PAUD dan dukungan dari 

lingkungan sekitar, agar hal ini tidak menjadi dampak 
buruk dan menimbulkan kurangnya minat sesorang 
untuk memilih program studi PAUD, disebabkan 
kurangnya kepercayaan diri bagi mahasiswa PAUD 

terhadap stigma yang diberikan masyarakat oleh calon 
guru PAUD.  

Stigma merupakan ciri yang menempel pada diri 
seseorang, baik dalam bentuk atribut secara fisik dan 
sosial yang dapat memberi dampak pada kurangnya 
identitas sosial dalam diri seseorang, mendiskualifikasi 
orang tersebut dari penerimaan, stigma yang 
dikemukakan oleh Goffman bahwa stigma umumnya 
dianggap sebagai atribut seseorang maupun untuk 
sekelompok orang. Stigma merupakan cerminan dari 
cara orang berhubungan satu sama lain atau cara 
masyarakat berhubungan dengan seseorang atau 
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sekelompok orang (Fernando, 2006). Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) juga berpendapat bahwa, 
stigma adalah sifat negatif yang awalnya muncul akibat 
pengaruh dari lingkungan sehingga dapat melekat pada 
diri seseorang. Secara etimologis, stigma berarti merek. 
Dalam perspektif sosiologis yang lebih umum, menurut 
stigma dapat menimbulkan sifat-sifat yang 
dipertanyakan dan tidak pantas.  

Teori Erving Goffman beranggapan bahwa stigma 
dapat terjadi tidak jauh dari adanya interaksi dramatis 
antara penerima dan yang memberi stigma. Stigma 
mengacu pada identitas dalam hal aspek sosial dan fisik 
seseorang yang dapat menghilangkan identitas 

(Goffman, 2009). Stigma yang terkait dengan dicredit 

stigma terlihat pada gambaran perbedaan antara orang 
yang normal dan orang yang diberi stigma untuk 

diketahui identitasnya. Sedangkan discreditable stigma 

adalah pembeda antara orang normal dengan orang yang 
distigmatisasi tanpa disadari oleh dirinya sendiri. 
Dramatugis berhubungan dengan discreditable stigma 
karena ketidakpercayaan terhadap orang yang 
terstigmatisasi itu akan dikontrol oleh dirinya sendiri 
untuk menjadi normal. Sudah di bawah stigma 
pencemaran nama baik, seseorang yang distigmatisasi 
tidak dapat berperilaku lebih buruk dari yang terjadi. 
Salah satu timbul adanya asumsi gender yang 
mengatakan bahwa di Indonesia perempuan dianggap 
lebih pantas untuk menduduki jurusan domestik, maka 
hal tersebut yang memicu dominasi bahwa guru PAUD 
adalah perempuan (Gomes, 2018). Selain itu gaji guru 
PAUD yang dianggap rendah membuat seseorang 
menjadi tidak minat untuk memilih program studi 
PAUD/PIAUD karena dirasa kurang kesejahteraannya 
(Sum & Talu, 2018). Maka dalam penelitian ini stigma 
negatif yang berhubungan dengan guru PAUD/PIAUD 
tersebut akan dianalisis dari stigma negatif untuk dapat 
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ditempatkan pada stigma secara proporsional. 
Pendidikan disebut sebagai pondasi dasar untuk 

bisa memanusiakan manusia, hal ini dimaksudkan 
dengan adanya pendidikan diharapkan mampu 
melahirkan manusia yang berkualitas dengan sikap dan 

persepsi yang tinggi. Dengan demikian, pendidikan 
diharapkan dapat membantu dalam proses pembinaan 
anak sesuai dengan potensinya sehingga menjadi 
generasi bangsa yang diharapkan. Pandangan dari segi 

filosofis terhadap pendidikan di Indonesia menyatakan 
dengan adanya kurikulum yang digunakan sebagai 
sarana dalam mencapai tujuan pendidikan, maka dalam 
pelaksanaannya dibutuhkan pengembangannya yang 

dilakukan secara berkesinambungan (Ariyanti, 2016). Oleh 
karena itu, karena calon guru khususnya di satuan PAUD 
harus memiliki profesionalisme dalam dirinya, hal ini 
menjadi tolak ukur untuk menjadi guru yang berkualitas 

dalam pendidikan anak negeri.  

Secara etimologis, dapat dikatakan bahwa profesi 

berasal dari bahasa Inggris profession atau bahasa latin 

profecus yang berarti mengakui atau makna yang lebih 

dalam berupa adanya pengakuan yang menyatakan 
sebuah kemampuan tentang bagaimana seseorang 
tersebut yang mampu dan disebut sebagai spesialis 
dalam melakukan hal pekerjaan dibidang tertentu. 

Secara terminologi, profesi sering disebut sebagai 
pekerjaan yang sebelumnya membutuhkan pendidikan 
tinggi untuk meraihnya supaya pelakunya tidak 
menekankan pada pekerjaan manual, akan tetapi 

berorientasi pada pekerjaan mental. Kemampuan mental 
disebut sebagai ketrampilan yang ada pada diri seseorang 
agar nantinya bisa mengenal sebuah pengetahuan secara 
teoretis yang digunakan sebagai sarana agar bisa 
melakukan sebuah tindakan yang praktis.   

Agama  Islam  sangat  menjunjung  tinggi  orang-
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orang  yang  berilmu,  maka hanya latin profecus yang 

berarti mengakui atau makna yang lebih dalam berupa 
adanya pengakuan yang menyatakan sebuah 
kemampuan tentang bagaimana seseorang tersebut yang 
mampu dan disebut sebagai spesialis dalam melakukan 
hal pekerjaan dibidang tertentu. Secara terminologi, 

profesi sering disebut sebagai pekerjaan yang 
sebelumnya membutuhkan pendidikan tinggi untuk 
meraihnya supaya pelakunya tidak menekankan pada 
pekerjaan manual, akan tetapi berorientasi pada 

pekerjaan mental. Kemampuan mental disebut sebagai 
ketrampilan yang ada pada diri seseorang agar nantinya 
bisa mengenal sebuah pengetahuan secara teoretis yang 
digunakan sebagai sarana agar bisa melakukan sebuah 

tindakan yang praktis.  Agama  Islam  sangat  menjunjung  
tinggi  orang-orang  yang  berilmu,  maka hanya orang-
orang yang memiliki kedudukan tinggi dan memiliki 
integritas dalam kehidupan yang disebutkan dalam firman 

Allah, dalam QS al-Mujadilah (58): 11 (Departemen Agama 
RI, 2007) 

 
Artinya:”…Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan." 

 

Secara umum, untuk menjadi guru yang baik dan 

bertanggung jawab atas apa yang ditugaskan kepadanya, 
ia harus bertakwa kepada Allah SWT, berilmu, sehat 
jasmani, berakhlak mulia dan berjiwa kebangsaan 
(Yunus, 2016). 

Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang 
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa 
pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan 

yang diberikan terhadap anak sejak lahir sampai dengan 
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usia 6 tahun, dengan memberikan stimulasi pendidikan 
sehingga dapat membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak siap 

memasuki pendidikan yang lebih tinggi. Untuk itu, calon 
guru PAUD harus dibekali dengan 4 keterampilan 
meliputi kompetensi pedagogik yaitu kompetensi yang 
didefinisikan sebagai pendekatan pedagogik berdasarkan 

evaluasi psikologis anak. Tujuan dari pendekatan ini 
adalah untuk membantu siswa melaksanakan proses 
pembelajaran; Kompetensi kepribadian,kompetensi 
yang merupakan kaitannya dengan norma yang dapat 

dilihat melalui dalam pembawaannya baik dari segi 
penampilan, ucapan dan tindakan; Kompetensi sosial, 
dimana kemampuan guru untuk memahami dirinya 
sendiri dalam kaitannya dengan sosial masyarakat dan 

kemampuan berkomunikasi antara guru dengan siswa 
dan lingkungannya; Kompetensi profesional, berupa 
kompetensi tentang kemampuan guru dalam menguasai 
materi pembelajaran (Ramaliya, 2018). 

Penelitian ini dimaksudkan agar stigma negatif 
yang berhubungan dengan guru PAUD/PIAUD tidak 
menjadi berkelanjutan, sehingga yang awalnya kurang 
adanya ketertarikan dari mahasiswa ataupun guru 
dibidang PAUD/PIAUD dapat bergeser pada pemahaman 
baru melalui adanya analisa yang dihasilkan agar stigma 
buruk terhadap guru PAUD/PIAUD sudah tidak 
menyebar dan tidak menimbulkan keraguan dari 
mahasiswa atau calon guru PAUD sebagai pendidik yang 
memberi layanan pada bidang tersebut. Penelitian ini 
berbeda dengan penelitian lainnya, karena di penelitian 
sebelumnya hanya mendeksripsikan problem dari 
stereotip gender profesi guru PAUD berdasarkan metode 

library research (Dianita, 2020), namun pada temuannya 

di kajian ini menyampaikan analisa dari hasil pergeseran 
stigma gender guru PAUD. 
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Metodologi 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 
yang didalamnya terkait dengan stigma masyarakat 
terhadap guru PAUD/PIAUD. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan sosiologis. Dalam pendekatan 

sosiologis mengungkapkan makna terhadap suatu 
fenomena tertentu terhadap posisi mahasiswa atau guru 
PAUD. Dari pendekatan ini peneliti berusaha menggali 
kajian untuk bisa mendeskripsikan kondisi masyarakat 

atas stigma negatif yang muncul terhadap keberadaan 
mahasiswa atau guru untuk memilih bidang 
PAUD/PIAUD, kemudian melalui adanya temuan yang 
didasarkan pada analisis oleh peneliti diharapkan 

mampu mengembalikan proposional guru PAUD yang 
semestinya terkait keprofesionalan dan kesejahteraan 
dari gaji yang diterima. Penelitian ini dilakukan pada 
periode September 2022 dengan melibatkan 26 

responden dari masyarakat perkotaan, guru TK/RA, 
mahasiswa dan alumni PIAUD UIN Walisongo Semarang. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
observasi untuk mencari sumber terkait persoalan pada 

pandangan masyarakat terhadap profesi guru PAUD. 
Sebanyak 26 responden diwawancara melalui kuisioner 
untuk mencari informasi data yang dijadikan sebagai 
dasar untuk meluruskan pandangan masyarakat 
terhadap profesi guru PAUD. Dokumentasi dilakukan 

untuk memperoleh data berupa buku, artikel dan dari 
hasil pengisian kuisioner. Teknik analisis data berupa 
analisis naratif yaitu berupa fenomena yang membahas 
stigma negatif pada mahasiswa atau calon guru PAUD 

untuk selanjutnya melalui tahapan analisis yang 
dilakukan melalui reduksi data untuk mendapatkan hasil 
penarikan kesimpulan pada suatu penelitian (Creswell, 
2014). 
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Hasil dan Pembahasan 
Stigma Guru PAUD Dianggap Tidak Membutuhkan 
Pendidikan Tinggi 

Pandangan terhadap masyarakat yang 
menganggap bahwa calon guru PAUD tidak butuh 
pendidikan tinggi, karena di TK guru hanya sebatas 

mengajar tentang bertepuk dan bernyanyi jadi bagi siapa 
saja juga bisa menjadi guru PAUD tanpa adanya gelar S1 
PAUD. serta kualifikasi guru PAUD yang dianggap tidak 
sesuai standar, misal dengan lulusan jenjang SMA 
diperbolehkan untuk mengajar anak usia dini, hal ini 

mempengaruhi standarisasi kualitas guru PAUD karena 
pada saat itu belum ada aturan terkait kualifikasi 
akademik bagi calon guru PAUD di lembaga swasta yang 
ada,sehingga masyarakat menilai bahwa guru PAUD 

tidak harus berpendidikan tinggi atau bahkan orang tua 
bisa mengajari anaknya secara mandiri tanpa diharuskan 
anak masuk TK karena waktu belajar yang sedikit dan 
kualitas guru PAUD yang dianggap kurang profesional 

menyebabkan masyarakat enggan untuk 
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menyekolahkan anak, selain itu disebabkan karna faktor 
ekonomi. 

Merujuk data, terkait dari total 1.124 Berdasarkan 
apa yang dikomunikasikan oleh Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan (Disdikbud) Kabupaten Lampung Utara 

menyatakan bahwa pemerintah mendukung adanya 
layanan anak usia dini untuk mengawasi dalam proses 
tumbuh kembang anak, sehingga pendidikan yang 
diberikan dapat berkualitas dan bisa memotivasi adanya 

peningkatan kompetensi guru sebagai pendidik yang 
professional . Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
(Disdikbud) Pengembangan dan Pendidikan Masyarakat 
(Dikmas) PAUD Kabupaten Lampung Utara, Yeni 

Sulistina, pada Jumat, 21 Februari 2020, di ruang 
kerjanya mengutarakan dari 441 lembaga yang tersebar 
menjadi 23 bagian di kecamatan Kabupaten Lampung 
Utara, faktanya di lapangan ada 1.124 guru PAUD yang 

mengajar. Menurut pengakuan tersebut, maka lebih dari 
separuh tenaga pengajar masih memiliki kualitas 
pendidikan yang buruk, sebagian besar hanya lulusan 
SMA hingga D3. Kabid pembinaan PAUD dan Pendidikan 

Masyarakat meminta bahwa "Guru yang memenuhi 
kualifikasi dan standar secara akademisi sebagai tenaga 
pendidik minimal berpendidikan S1". Kepala Bidang 
Pengembangan Masyarakat dan Pendidikan PAUD 

meminta agar “guru yang memenuhi kualifikasi 
akademik sebagai pendidik sekurang- kurangnya 
bergelar sarjana”. Berkaitan dengan data jumlah guru 
PAUD sebanyak 1.124 orang, terkait pendidikan 
pascasarjana, untuk PAUD informal dalam hal ini terbagi 

menjadi pembibitan, taman kanak-kanak dan satuan 
pendidikan sejenis, terdapat 19 sekolah dasar dan sekolah 
menengah pascasarjana. , 259 guru SLTA, D1, D2, D3 
lulusan 23 guru dan D4/S1 89 guru dan guru S2 1. Hal ini 

juga menunjukkan bahwa “Pemerintah telah berusaha 
untuk melakukan (Diklat) sebagai peningkaan 
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kompetensi tenaga pengajar dari tingkat dasar secara 
bertahap.” Misalnya pada tahun 2019 Sekretariat Dikbud 
melatih 80 guru PAUD di TK Darma Wanita Kotabumi dan 

pada tahun 2020 akan dilakukan lagi pelatihan bagi guru 
PAUD dengan materi bercerita dan mewarnai. "Beliau 
kembali mengatakan bahwa tidak ada lagi penawaran 
bagi guru PAUD dalam meningkatkan kompetensinya 

sebagai guru PAUD agar kualitas layanan pendidikan 
bagi anak usia dini dapat dikembangkan dengan baik 
melalui praktik dan inovasi pada pembelajaran yang 
berbasis bermain, sebagaimana menyikapi adanya 

perkembangan yang sangat pesat pada era revolusi 
industry 4.0 (Hardiyanto, n.d.). Untuk itu tenaga 
kependidikan tentunya harus memiliki tanggung jawab 
untuk mengembangkan tugasnya. 

Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 5 yang 
membahas tentang pengertian tenaga kependidikan 
merupakan anggota masyarakat yang telah 

mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 
penyelenggaraan pendidikan. Guru yang memiliki posisi 
sebagai tenaga pendidikan yang professional diharapkan 
mampu untuk membantu pelaksanaan sistem 

pendidikan nasional, selain itu dengan berkembangnya 
potensi peserta didik agar bisa menjadi orang yang 
beriman , taqwa, berilmu, memiliki kecakapan dan daya 
kreatif yang tinggi maka dapat membantu dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan seacara nasional, di 
Indonesia profesi guru telah ada sejak dahulu, meskipun 
hakikatnya guru memiliki fungsi, tugas, dan 
sebagaiamana kedudukan sosiologisnya di masyarakat 
telah banyak perubahan. Kaitannya dengan realita tersebut 

maka dalam pembangunan secara nasional bisa diukur 
untuk menjadi tonggak keberhasilan, dalam mengelola 
pendidikan nasional, karena keberadaan guru 
ditempatkan pada posisi yang strategis sehingga 
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dianggap penting. Salah satu responden mengatakan, 
apabila menurut masyarakat wilayah kabupaten 
mengganggap bahwa guru tidak harus berpendidikan 

tinggi, itu merupakan suatu pandangan yang kurang 
tepat, karena tidak ada dasarnya, dan diduga masyarakat 
wilayah kabupaten tersebut yang masih sangat minim 
akan wawasan dan pemahaman pentingnya pendidikan 

bagi anak usia dini, karena pada kenyataannya 
kompetensi dan kualifikasi guru PAUD menjadi yang 
utama dan sangatlah berdampak pada kualitas layanan 
PAUD (Waspodo, 2012). 

Pentingnya pola pendidikan dan stimulasi pada 
anak usia dini sangatlah menentukan kepribadian saat 
dewasa. Beberapa psikolog mengungkapkan berdasarkan 
pernyataan di atas yang diperkuat oleh adanya penelitian 
yang dilakukan Universitas Otago di Dunedin New 

Zealand pada 1000 anak-anak selama kurang lebih 23 
tahun dari tahun 1972, melalui sampel yang diambil dari 
anak yang berusia 3 tahun. Kemudian anak-anak 
tersebut dilakukan pengamatan secara khusus melalui 

kepribadiannya secara longitudinal hingga pada saat 
mencapai usia 18, 21 dan 26 tahun. Hasil penelitian 
tersebut menemukan bahwa anak-anak yang berusia 3 

tahun telah didiagnosa sebagai uncontrollable toddlers 

(anak yang sulit diatur, pemarah, pembangkang) yang 
diakibatkan karena masa yang beranjak remaja dengan 
usia 18 tahun telah menjadi remaja yang memiliki 

masalah, sifat agresif, dan adaya penyimpangan dalam 
pergaulan. Saat usia 2 tahun ditemukan fakta bahwa 
mereka sulit membina suatu hubungan untuk berbaur 
secara sosial di masyarakat yang sebagian besarnya 

memiliki keterlibatan dengan kejahatan yang bersifat 
kriminal. Ungkapan sebaliknya yang menyatakan bahwa 

anak-anak yang awalnya well-adjusted toddlers, ternyata 

setelah beranjak dewasa bisa menjadi orang-orang yang 
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bisa mencapai keberhasilannya dan memiliki mental 
yang sehat.  Hal ini dapat disimpulkan dan digaris bawahi 
tentang psikologis seseorang dimana saat yang paling 

tepat dalam pembentukkan karakter pada seseorang 
dimulai sejak usia dini atau pada jenjang PAUD (Maulidya 
Ulfah, 2019). 

Apabila calon pendidik PAUD tidak 

berpendidikan tinggi maka dikhawatirkan akan tidak 
optimal dalam pencapaian aspek perkembangan karena 
tidak memahami karakteristik peserta didik dan tidak 
akan menuju keberhasilan pada arah tujuan pendidikan 

nasional, seperti halnya penelitian yang menunjukkan 
tidak memenuhinya standar kualifikasi guru PAUD 
berdampak pada kurangnya SDM yang sesuai dengan 
standar nasional, dan berimbas pada kualitas pendidikan 

yang kurang, sehingga salah satu solusi perlu dilakukan 
melalui adanya pengembangan guru melalui pelatihan 
(Putri Nazidah, 2021). Guru PAUD dituntut untuk 
profesional terbukti karena ada sertifikasi guru dan 

pendidikan khusus dan dikatakan bahwa sesorang yang 
dianggap professional memenuhi kualifikasi dan 
sertifikasi, mengacu pada UUD sisdiknas bahwa, terbukti 
sertifikasi guru PAUD telah dilakukan di kemendikbud 

dan jajaran kementrian keagaamaan. Sehingga dari cara 
pandang tersebut, salah satu langkah yang harus 
ditempuh dengan cara adanya literasi terkait dengan 
pentingnya pendidikan PAUD bagi calon pendidik, 

peserta didik, dan orang tua di masyarakat wilayah 
kabupaten sekitar, agar kedepannya tidak ada lagi stigma 
yang dikatakan oleh masyarakat sekitar terhadap guru 
PAUD dan mahasiswa yang akan menempuh jalur profesi 
calon pendidik anak usia dini. Perlu adanya pendidikan 

khusus berupa pelatihan yang diselenggarakan dan 
pemenuhan kualifikasi secara akademik yang ditujukan 
bagi guru PAUD dengan jenjang minimal S1, hal tersebut 
yang dikatakan oleh Kepala bagian bidang Pembinaan 
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PAUD, Pendidikan Masyarakat (Dikmas), dan Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan (Disdikbud) di wilayah 
Kabupaten Lampung Utara. 

Penuturan hasil penelitian tentang kualifikasi 
akademik yang dijelaskan mengenai syarat pemenuhan 
sesuai standar dengan tingkat pendidikan minimal 
ditujukan bagi seorang pendidik (Nazidah, 2021), telah 

disebutkan dalam peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No. 137 Tahun 2015 di bab keVII 
mengenai Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
yaitu memiliki ijazah Diploma  empat  (D-IV)  atau  

Sarjana  (S1)  dalam bidang pendidikan anak usia dini, 
dan kependidikan lain yang relevan dengan sistem 
pendidikan anak usia dini, atau psikologi yang diperoleh 
dari program studi terakreditasi, dan telah memiliki 

sertifikat Pendidikan Profesi Guru (PPG) PAUD dari 
perguruan tinggi yang terakreditasi. Pemerintah ikut 
mendukung dalam halnya pemenuhan kompetensi 
professional bagi guru PAUD melalui standar kualifikasi 

yang ditetapkan, sehingga guru PAUD diharuskan 
memiliki kompetensi dibidang ahlinya. Pengembangan 
karier bagi guru pendidikan anak usia dini dapat 
dilakukan melalui kualifikasi professional yang 

disesuaikan dengan standar, proses untuk mendapatkan 
sertifikasi yang dapat dilakukan sebagaimana 
pengembangan bagi guru PAUD untuk menunjang 
adanya karier dalam jangka Panjang dan menjadi 

keuntungan bagi kesejahteraan guru PAUD (Prawata et 
al., 2021). Jika pendidik PAUD masih dianggap tidak 
perlu mendapat pendidikan tinggi, maka salah satu hal 
yang bisa menjawab anggapan tersebut melalui adanya 
penelitian yang dilakukan dalam pendataan guru PAUD 

di Kebumen kurang lebih 50% guru PAUD berpendidikan 
SLTA dengan total sekitar 1.277 guru, selain itu 
didalamnya membahas tentang motivasi guru-guru PAUD 
untuk melanjutkan belajar/kuliah di S1 PAUD yaitu 
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sebanyak 20 responden sebagai sampel dapat 
disimpulkan bahwa guru-guru PAUD dari lulusan SLTA 
termotivasi dan berharap untuk bisa melanjutkan kuliah 

agar dapat meningkatkan wawasan keilmuan dibidang 
kelimuan anak usia dini serta adanya peningkatan 
kesejahteraan setelah mendapatkan gelar sarjananya 
(Andika & Hambali, 2021). 

 
Pendidik PAUD Tidak Profesional dengan Gaji yang 
Rendah 

Profesi guru PAUD dianggap rendah karena menurut 
masyarakat gaji yang diterima kecil, sehingga dari hal 

tersebut menjadi dasar pandangan masyarakat bahwa 
gaji guru PAUD dianggap rendah, terutama wilayah 
lembaga di pedesaan karena terdapat lembaga yang 
mendirikan satuan PAUD dikelola oleh swasta yang 

belum dikelola secara profesional, sehingga pembiayaan 
operasional sehari-hari masih sangat minim. Selain itu, 
bantuan yang bersumber dari pemerintah pusat maupun 
daerah juga terbatas. Keadaan ini membuat sekolah 
harus bekerja lebih keras untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan lembaga dalam hal sarana dan prasarana 
pembelajaran (Fadlillah, 2018). Hal ini bisa disebabkan 
karena lembaga belum terdaftar untuk izin operasional 
sehingga belum bisa dapat bantuan dari pemerintah, 

dikarenakan keterbatasan SDM dan teknologi. Dalam 
memenuhi kebutuhan terdapat lembaga hanya 
bergantung pada SPP dari anak-anak dan minimnya 
kualifikasi guru PAUD yang tidak sesuai standar lulusan 

yang mempengaruhi standarisasi kualitas guru PAUD 
dan berdampak pada penilaian masyarakat terkait 
rendahnya gaji guru PAUD. Tetapi tidak semua guru 
PAUD bergaji rendah dan menjadi tidak sejahtera, contoh 

dilembaga PAUD daerah perkotaan yang didukung 
dengan adanya guru yang lebih berkompeten, tanggap 
teknologi dan wawasan yang cukup luas, sehingga 
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menjadikan profesi guru PAUD begitu diakui. Lembaga 
PAUD yang dikelola secara professional di Kota 
Semarang seperti TK Nasima, TK Al-Azhar, TK 

Hidayatullah, TK ABA 54, RA Hj. Sri Musiyarti, rata-rata 
mereka sudah mendapatkan gaji diatas Upah Minimum 
Regional Kota Semarang. Sehingga stigma guru PAUD 
bergaji tidak bisa dipertanggungjawabkan, banyak guru-

guru PAUD/PIAUD yang bergaji tinggi. Mereka juga 
banyak yang sudah mendapatkan tunjangan sertifikasi 
guru. 

Wawancara dengan salah satu alumni PIAUD UIN 
Walisongo, Febri yang Lulus tahun 2022 menyatakan 
bahwa “Saya bersyukur dapat diterima di TK 

Internasional di Jakarta sehingga mampu menerima 
penghasilan pertama lebih dari 5 juta. Ini diatas 
ekspektasi saya ketika saya kuliah, dan Alhamdulillah 
saya bisa terus belajar dan semakin mencintai profesi 

ini.” (Yuwan, 2022) Pernyataan tersebut 
menggambarkan bahwa profesi guru PAUD tidak lagi 
menjadi profesi dengan gaji rendah, jika dikelola secara 
professional. 

Tentang Profesionalisme guru PAUD, 
berdasarkan hasil penyebaran kuisioner terhadap 26 
masyarakat perkotaan yang menjadi responden, 
sebanyak 92% mengungkapkan bahwa guru PAUD 

memiliki peranan penting dalam proses pembentukan 
karakter, pengenalan lingkungan, dan langkah awal 
menyiapkan anak untuk menunjang pada tingkat 
berikutnya. Mereka juga menyatakan bahwa peranan 
guru PAUD begitu luar biasa dalam mendidik anak karena 

harus sabar dan telaten dalam menghadapi karakteristik 
anak usia dini yang berbeda-beda, juga orang tua merasa 
senang anak dapat belajar tentang pendidikan agama 
dan karakter sejak kecil. Bahkan ada yang menyebutkan 

bahwa guru PAUD merupakan pahlawan tanpa tanda 
jasa, karena dengan gaji yang kecil tetapi mampu 
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memikirkan dan melayani kebutuhan pengajaran bagi 
anak-anak dilembaga untuk mencetak generasi penerus 
bangsa yang lebih maju melalui adanya pendidikan sejak 

anak usia dini yang sudah diajarkan. Sedangkan 8% yang 
menyatakan bahwa pekerjaan utama guru PAUD adalah 
bernyanyi dan bermain (Responden, 2022). 
Pasal 1 UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

menyebutkan bahwa pendidik adalah tenaga profesional 
yang tugas utamanya membimbing, melatih, membina, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah (Rohman, 2016). Sehingga Guru 
dan Dosen perlu untuk menyadari akan tugas tersebut. 
Selain itu, Peraturan Pemerintah (PP) No. 79 Tahun 2008 
tentang Guru, ditegaskan bahwa “Guru harus memiliki 

Kualifikasi Akademik, kompetensi, Sertifikat Pendidikan, 
sehat jasmani dan rohani, serta mampu memenuhi tujuan 
pendidikan nasional. Kompetensi Guru meliputi 
kompetensi pedagogik, keterampilan kepribadian, 

keterampilan sosial, dan keterampilan profesional yang 
didapatkan melalui adanya pendidikan profesi” 
(Purwadi & Thobirin, 2019). Profesi guru kurang 
diminati oleh masyarakat umum dan banyak orang 

memilih pekerjaan yang mereka anggap lebih baik dari 
profesi guru, karena memandang profesi guru sebagai 
pekerjaan yang bergaji rendah, tidak sebanding dengan 
pengorbanan yang dilakukan. Seiring berjalannya waktu, 

pemerintah mulai menyadari peran guru dalam 
membimbing generasi muda menjadi sumber daya 
manusia (SDM) yang terampil dan berdaya saing untuk 
menciptakan kesejahteraan bagi semua. Dengan 
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, maka profesi guru mengalami 
peningkatan. Selain pemberlakuan sertifikasi 
guru,masyarakat mulai banyak minat dan menaruh 
perhatian terhadap profesi guru. Dalam 
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perkembangannya, hal ini juga mendorong terciptanya 
perasaan di kalangan siswa bahwa mereka akan 
melanjutkan studi di Jurusan Pendidikan Guru PAUD dan 

mempunyai masa depan yang cerah, selain itu terdapat 
manfaat lain diantaranya guru yang lolos sertifikasi PPG 
akan mendapat tunjangan profesi, meskipun belum 
merata karena harus berjuang pada tingkat kualitas 

keprofesionalan guru melalui program PPG tetapi sangat 
menunjang kesejahteraan guru PAUD. Dengan adanya 
rancangan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
(RUU Sisdiknas) yang memberi pengakuan kepada 

lembaga  PAUD,  pendidik PAUD, dan lembaga 
pendidikan nonformal yang melayani pendidikan 
kesetaraan. Melalui RUU Sisdiknas, satuan PAUD yang 
menyelenggarakan layanan untuk anak usia 3-5 tahun 

dapat diakui sebagai satuan pendidikan formal dan 
pendidiknya dapat diakui sebagai guru sehingga bisa 
mendapatkan peningkatan penghasilan. Pengakuan 
terhadap pendidik PAUD dan pendidikan kesetaraan 

tersebut diungkapkan oleh Direktur Jenderal Guru dan 
Tenaga Kependidikan, Iwan Syahril, menegaskan, 
pendidik di kedua satuan pendidikan tersebut dapat 
diakui dan mendapat penghasilan sebagai guru 

sepanjang memenuhi persyaratan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. “Hal ini dimaksudkan, 
agar tidak tidak hanya guru saja masuk dalam daftar 
ketentuan dan kategori sebagai guru, tetapi kami juga 

ingin ada pengembangan lainnya. Dalam RUU 
(Sisdiknas), satuan pendidikan PAUD yang memberikan 
pelayanan kepada anak usia 3 sampai 5 tahun juga dapat 
diakui sebagai satuan pendidikan formal sehingga 
pendidik dapat diakui dan meningkatkan 

penghasilannya sebagai guru. Hal ini juga berlaku bagi 
satuan pendidikan nonformal yang menyelenggarakan 
pendidikan agar ada pemerataan. 

Kesejahteraan terbagi menjadi dua kategori yaitu 
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aspek jasmani dan aspek rohani. Aspek jasmani ada 
hubungannya dengan faktor ekonomi atau material. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia dapat diartikan 

aman, selamat dan sejahtera. Seseorang akan merasa 
berhasil dalam hidupnya, lahir dan batin, jika 
kebutuhannya dapat terpenuhi dengan baik, namun jika 
kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, seseorang belum tentu 

dapat sejahtera dalam hidupnya)\ (Susiani, 2013). Dalam 
hal ini calon guru PAUD tidak perlu khawatir dengan gaji 
dan kesejahterannya, karena melalui perhatian 
pemerintah dapat mengakui PAUD sebagai satuan 

pendidikan formal dan diharapkan pendidiknya juga 
diakui sebagai guru yang mampu untuk diterima sesuai 
dengan persyaratan yang berlaku. Maka berdasarkan 
penelitian ini diharapkan hasil dari analisa ini mampu 

menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

 
Pendidik PAUD untuk Laki-Laki dianggap Kurang 
Pantas dan Minim Karir 

Secara historis, pendidikan anak usia dini (PAUD) 
dikembangkan dan identik dengan pengasuhan dan 

pendidikan bagi anak kecil, sehingga seolah menjadi 
spesialisasi bagi perempuan seperti halnya fenomena 
yang terjadi pada pendidikan anak usia dini, yaitu guru 
atau tenaga pendidik PAUD banyak didominasi oleh 

perempuan daripada laki-laki (Lusi et al., 2020), menjadi 
orang tua hanya pantas dan cocok untuk seorang 
perempuan atau ibu yang dianggap lebih paham dan tau 
segala sesuatu, pendidikan anak usia dini identik dengan 

kata pengasuhan bahkan secara tradisional terkait 
dengan perempuan yang memiliki sikap keibuan seperti 
bersikap ramah, peduli, baik, dekat dengan anak (Atika & 
Purnamasari, 2019) sehingga laki-laki dianggap tidak 

mampu dan bukan peran yang pas baginya. Penelitian 
Suyatno dalam (Yulindrasari, 2017) memberikan gambaran 
tentang stigma sosial yang terkait dengan guru TK laki-laki, 
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namun setelah itu tidak ada analisis lebih lanjut dari hasil 
penelitian tersebut. Gambaran ini menunjukkan bahwa 
guru laki-laki di PAUD menghadapi permasalahan dari 

sikap, stigma atau perbedaan sikap yang muncul di 
masyarakat. Ada anggapan masyarakat bahwa mengasuh 
anak yang masih kecil adalah tugas seorang ibu, selama 
ini guru laki-laki di PAUD sangat sedikit. Selain itu, 

status sosial perempuan dan budaya maskulinitas 
mempengaruhi rendahnya jumlah pemimpin laki-laki 
dan perempuan di PAUD (Drudy, 2008), sehingga setiap 
orang dalam masyarakat memiliki pendapat dan sikap 

yang berbeda. Salah satu persepsi yang muncul di 
masyarakat adalah adanya guru laki- laki di PAUD yang 
dinilai kurang memadai jika diberi peran mengasuh 
anak. Hal ini terlihat dari beberapa penelitian terdahulu 

yang membuktikan bahwa masih ada anggapan di 
kalangan orang tua dan lembaga pendidikan yang ada 
bahwa perempuan adalah satu- satunya orang yang 
cocok untuk mengajar di Taman Kanak-Kanak (Maulana 

et al., 2020). Survei tersebut juga membuktikan bahwa 
orang tua masih percaya bahwa guru laki-laki dapat 
mendukung anaknya dengan persentase kepercayaan 
pada aspek keterampilan sebesar 83%. Dimensi 

integritas sebesar 91,8% dan rata-rata 90,67% untuk 
semua dimensi, tingkat kepercayaan orang tua mencapai 
88,49% yang artinya guru laki-laki selalu percaya diri 
karena kehadirannya bermanfaat bagi anak untuk menjadi 

orang tua pengganti atau sosok figur ayah, dan juga 
berperan dalam mendukung semua aspek perkembangan 
lainnya bagi anak usia dini (Syafrudin et al., 2022). 
Bagaimana guru di sekolah, seperti guru laki-laki agar 
dapat menjadi contoh sebagai panutan dalam pengajaran 

tentang adanya perbedaan peran gender di lingkungan. 
Selain itu, faktor lain yang menjadi pertimbangan yaitu 
adanya keraguan terhadap kompetensi laki-laki yang 
dinilai kurang dalam pengasuhan dan pengelolaan anak 
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usia dini, sehingga guru perempuan dinilai lebih 
kompeten dan memadai untuk mengajar anak usia dini 
(Mukhlis, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

menyebutkan alasan bahwa laki-laki merupakan kepala 
keluarga, sedangkan upah guru PAUD yang minim 
menjadikan penyebab bahwa laki-laki tidak bisa 
memenuhi kebutuhan keluarga dengan memilih profesi 

tersebut (Fadillah & Ngaisah, 2023). Menurut Rachman dkk 
berdasarkan hasil respondennya menjelaskan bahwa 
terdapat beberapa pengaruh yang menjadi faktor tentang 
keberadaan posisi laki-laki dalam memilih profesi 

sebagai guru PAUD dari tiga sudut pandang yang 
berbeda, sebagai tolak ukurnya meliputi dari minat; 
faktor instrinsik seperti pendapatan, harga diri, dan 
perasaan; faktor ekstrinsik seperti dukungan lingkungan 

dan masyarakat (Rachman et al., 2022). 

Hal yang perlu diluruskan adalah pada satuan PAUD 
laki-laki justru sangat dibutuhkan dan berperan untuk 
menjadi guru pengajar, guru olahraga, atau bisa jadi kepala 
sekolah. Hasil penelitian menjelaskan peran guru laki-laki 
yang penting dalam menciptakan dan memperkuat 

identitas gender anak laki-laki, terutama melalui 
ketersediaan jenis permainan yang merangsang anak laki-
laki dengan mencontohkan perilaku tegas dan berani, serta 
karakteristik lain seperti penguatan identitas untuk anak 

laki-laki (Al Baqi, 2021).Berdasarkan responden yang 
berasal dari Mahasiswi PIAUD dari UIN Walisongo, 70% 
menyatakan peran guru laki-laki sangat penting. Disisi lain, 
berdasarkan wawancara dengan mahasiswa laki-laki yang 
memilih jurusan PAUD menyatakan sangat optimis dan 

merasa senang bisa diterima di jurusan PAUD. Mereka 
merasa bangga dan menyadari bahwa guru PAUD laki-laki 
masih sangat jarang dan justru dibutuhkan untuk bekal 
mengajar anak didik juga menjadi sosok ayah pada lembaga 

PAUD. Maka pentingnya guru laki-laki PAUD sebagai 
penyeimbang dalam proses pembelajaran pendidikan anak 
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usia dini, peranan guru laki-laki juga pentiing dalam 
pendampingan anak usia dini selain daripada peran guru 
perempuan. Peran guru laki-laki memiliki kesan yang tegas 

dalam menegakkan disiplin pada anak, sosok yang memiliki 
wibawa, tanggung jawab dan kekuatan. Penelitian lain 
menyebutkan bahwa tidak hanya pengasuhan dari 
perempuan yang berdampak baik bagi anak, karena ada 

proposi yang berbeda, dalam hal pengasuhan seorang ibu 
lebih banyak menaruh perhatian dan pembendaharan kosa 
kata dalam berbicara, sedangkan anak yang diasuh laki-laki 
lebih diberi penguatan dalam hal aktivitas keberanian dan 

permainan yang kasar (Mascaro et al., 2017). Dalam 
menghadapi minoritas dan keseimbangan guru laki-laki di 
PAUD, lembaga dapat menerapkan strategi yang dapat 
ditempuh untuk melibatkan guru laki-laki, yang dapat 

disumbangkan melalui kegiatan seperti perencanaan 
program pendidikan, perekrutan, penyediaan fasilitas 
khusus, penjabaran beban dan kinerja. pemantauan guru 
laki-laki (Hayati et al., 2021). Dikatakan bahwa anak laki-

laki pun bisa menjadi guru PAUD dan taman kanak- kanak 
(Dianita, 2020), sehingga bagian guru perempuan 
menjadi setara antara laki-laki dan perempuan (gender). 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh Kepala 

Program Studi PIAUD UIN Walisono Semarang Desember 
2022 saat menghadiri rapat kerja nasional di Padang, ada 
rumusan tentang peluang menjadi Aparatur Sipil Negara 
diutamakan bagi calon guru PAUD/ PIAUD laki-laki 

(Mursid, 2022). Hal ini didukung juga adanya motivasi 
pada setiap sumber daya manusia, penting untuk 
diperhatikan dalam memilih karir agar setiap kontribusi 
yang diberikan dapat lebih maksimal dan memiliki nilai 
manfaat terhadap layanan PAUD yang telah diberikan. 

Jadi meskipun laki-laki menjadi minoritas ataupun 
dianggap rendah gajinya, namun dengan adanya 
ketertarikan dan hal yang mempertimbangkan 
kebutuhan serta kebermanfaatan, maka dukungan 
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tersebut dapat menjadikan seseorang yakin terhadap 
pilihannya termasuk dedikasi sebagai seorang guru 
PAUD/PIAUD (Pancaningrum & Pasiningsih, 2023). 

Oleh karena itu, anggapan bahwa profesi guru di 
PAUD dikhususkan untuk perempuan sudah tidak 
berlaku lagi saat ini, karena anak juga membutuhkan 
sosok laki-laki dan perempuan untuk menyeimbangkan 

dirinya (Al Baqi, 2021). Pembahasan yang dikaji tentang 
gender menyebutkan bahwa peranan sosial yang dimiliki 
seseorang memiliki sebutan maskulin untuk sifat kelaki-
lakian dan feminisme untuk sifat kewanitaan, sehingga 

unsur yang mengidentitaskan gender pada seksualitas 
tidaklah berkaitan pada perilaku keseimbangan peranan 
yang ada hubungannya terhadap kemampuan anak 
dalam menyelaraskan fungsi dan perananan sosok ayah 

dan ibu ke dalam kehidupan sehari-harinya, serta belum 
adanya pandangan stereotip guru laki-laki sebagai 
pendidik di kelas. 

 

Simpulan 
Stigma negatif masyarakat terkait persoalan guru 

PAUD yang dianggap kurang profesional dalam mengajar 
dan mendidik anak-anak, rendahnya gaji guru PAUD 
yang berkaitan dengan kesejahteraan, minimnya guru 
PAUD laki-laki dan karir yang kurang terjamin telah 
bergeser melalui adanya temuan fakta yang dianalisis 

berdasarkan sumber data, maka dengan adanya 
sertifikasi profesi guru PAUD/PIAUD menandakan 
bahwa sebagian besar pengelolaan PAUD sudah dapat 
dilakukan secara profesional sehingga berdampak pada 

kelayakan guru PAUD untuk mendapatkan gaji  diatas 
UMR, selain itu peran guru laki-laki sangat penting bagi 
PAUD karena mereka bisa menjadi ayah yang sangat 
berperan dalam pendidikan anak dan berkesempatan 

untuk menjadi ASN. Sehingga melalui hasil penelitian ini 
guru PAUD/PIAUD mampu ditempatkan secara 
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proporsional dari pergeseran sebelumnya agar 
menumbuhkan kepercayaan diri dan minat mahasiswa 
dalam memilih program studi PAUD. Dengan demikian 

stigma negatif guru PAUD/PIAUD sudah tidak tepat 
untuk disebarkan, agar hal ini tidak menimbulkan 
dampak negatif bagi guru PAUD ataupun calon guru 
PAUD. 
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Perlu Diluruskan 

c. Menggali Makna Kemerdekaan HUT RI bagi Masyarakat 

Urban (Studi Kasus di Meteseh Tembalang) 

d. Development of an Educational Game Tool," Magic 

Spinman," to improve the Fine Motor Skills of Early 

Childhood Education Students 

 

    Semarang, 25 September 2023 

 

 

 

 

     Nilal Muna Fatmawati 

     NIM: 2003106016 
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